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Abstract

Reading comprehension has been extensively examined in elementary education
research; however, studies that specifically explore the reading comprehension
processes of third-grade students in madrasah ibtidaiyab using a qualitative approach
remain limited. This study aimed to describe the reading comprehension skills of
third-grade students at MI Padangsidimpuan Angkola Julu, identify variations in their
proficiency levels, and uncover the obstacles they experience in understanding texts.
The study employed a qualitative approach with a descriptive design, involving 21
third-grade students, of whom 8 were selected as focal subjects for in-depth analysis
through purposive sampling. Data were collected using reading comprehension tests,
semi-structured interviews, and observation, and were analyzed through the stages of
data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings indicate a range of
reading comprehension ability from very good to low, with major difficulties observed
in identifying main ideas, drawing conclusions, and articulating the moral message of
the text. These results reinforce the understanding that reading comprehension is a
complex and contextual cognitive process and underscore the importance of process-
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oriented reading instruction in madrasah ibtidaiyah to support students in developing
more optimal text comprehension skills.

Keywords: Reading Comprehension; Reading Literacy; Third-Grade Students;
Madrasab 1btidaiyab; Descriptive Qualitative Research

Abstrak: Kemampuan membaca pemahaman telah banyak dikaji dalam penelitian pendidikan dasar,
namun kajian yang secara khusus menelaah proses membaca pemahaman siswa kelas 111 di madrasah
ibtidaiyah melalui pendekatan kualitatif masih terbatas. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas III MI Padangsidimpuan Angkola Julu,
mengidentifikasi variasi tingkat kemampuan, serta mengungkap hambatan yang dialami siswa dalam
memahami bacaan. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif, melibatkan
21 siswa kelas III, dengan 8 siswa dipilih sebagai subjek analisis mendalam melalui teknik purposive
sampling. Data dikumpulkan menggunakan tes membaca pemahaman, wawancara semi-terstruktur,
dan observasi, kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi kemampuan membaca pemahaman dari
kategori sangat baik hingga kurang, dengan kesulitan utama pada penentuan ide pokok, penarikan
kesimpulan, dan pengungkapan amanat bacaan. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa
membaca pemahaman merupakan proses kognitif yang kompleks dan kontekstual, serta menegaskan
pentingnya pembelajaran membaca yang berorientasi pada proses di madrasah ibtidaiyah untuk
membantu siswa mengembangkan kemampuan memahami teks secara lebih optimal.

Kata Kunci: Membaca Pemahaman; Literasi Membaca; Siswa Kelas III; Madrasah Ibtidaiyah;
Penelitian Kualitatif Deskriptif

PENDAHULUAN

Kemampuan membaca pemahaman merupakan kompetensi literasi fundamental
yang menentukan keberhasilan belajar siswa sekolah dasar. Membaca pemahaman tidak
hanya mencakup kemampuan mengenali kata, tetapi juga memahami makna, menemukan ide
pokok, menarik kesimpulan, serta menginterpretasi informasi dalam teks secara tepat
(Ambearita et al., 2021). Pada jenjang kelas III, peserta didik berada pada tahap transisi dari
membaca permulaan menuju membaca untuk belajar (reading to learn), sehingga kemampuan

membaca pemahaman menjadi sangat krusial untuk menunjang pembelajaran lintas mata

pelajaran (Muliawanti & Al, 2022).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa
sekolah dasar di Indonesia masih berada pada kategori rendah hingga sedang. Siswa sering
mengalami kesulitan dalam memahami ide pokok, menyimpulkan isi bacaan, serta
menghubungkan informasi dalam teks dengan pengetahuan awal (Rahmawati & al., 2023).

Kondisi ini diperparah oleh rendahnya minat baca siswa dan keterbatasan strategi
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pembelajaran membaca yang digunakan guru di kelas (Febrianti & Al., 2024). Oleh karena
itu, peningkatan kemampuan membaca pemahaman masih menjadi isu penting dalam dunia

pendidikan dasar Indonesia (Putti et al., 2024).

Peneliti memandang bahwa kemampuan membaca pemahaman tidak dapat direduksi
hanya sebagai keterampilan teknis membaca teks secara lancar. Meskipun siswa sering kali
mampu membaca dengan baik, mereka belum tentu memahami makna bacaan secara utuh.
Penelitian menunjukkan bahwa kelancaran membaca tidak selalu berbanding lurus dengan
kemampuan memahami isi bacaan (Indawati, 2025). Kelemahan utama siswa justru terletak
pada kemampuan menafsirkan informasi, menentukan ide pokok, serta menarik kesimpulan

dari teks bacaan (Puspitaningrum et al., 2025).

Berdasarkan pandangan tersebut, kemampuan membaca pemahaman perlu dipahami
sebagai proses kognitif yang berlangsung selama aktivitas membaca, bukan sekadar hasil akhir
yang diukur melalui tes tertulis. Proses membaca yang terjadi di kelas dapat membedakan
antara membaca secara mekanis dan membaca secara bermakna, serta menunjukkan bahwa
banyak siswa mengalami kesulitan menjelaskan kembali isi bacaan meskipun mampu
membaca teks dengan baik (Hariandi, 2020) & (Muliawanti et al., 2023). Oleh karena itu,
diperlukan kajian yang mampu mengungkap bagaimana proses pemahaman bacaan

berlangsung pada diri siswa.

Penelitian terdahulu telah banyak mengkaji kemampuan membaca pemahaman siswa
sekolah dasar melalui pendekatan kuantitatif, eksperimen, maupun deskriptif. Natalia et al.,
(2021) menemukan bahwa siswa mengalami kesulitan menjawab pertanyaan pemahaman
meskipun telah mampu membaca teks secara lancar. Saputri & Sukartiningsih, (2024)
menyatakan bahwa program literasi sekolah belum sepenuhnya berdampak pada peningkatan
kualitas pemahaman membaca siswa karena pembelajaran masih berorientasi pada hasil

akhir, bukan pada proses membaca.

Penelitian lain menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan membaca pemahaman
berdampak langsung pada rendahnya capaian belajar siswa di berbagai mata pelajaran , serta
dipengaruhi oleh kurangnya latthan membaca bermakna dan penggunaan metode
pembelajaran yang konvensional (Suandi & Al., 2023). Namun demikian, sebagian besar
penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada hasil belajar membaca, sementara kajian yang
secara khusus menelaah proses membaca pemahaman siswa masih terbatas (Subekti, 2024).

Selain itu, penelitian yang mengkaji kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 111 dalam
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konteks madrasah ibtidaiyah juga masih jarang ditemukan (Ariawan & Winoto, 2021).

Kesenjangan inilah yang mendasari perlunya penelitian ini dilakukan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis kemampuan membaca pemahaman
siswa kelas III madrasah ibtidaiyah melalui pendekatan kualitatif deskriptif dengan
menckankan pada proses memahami teks, hambatan belajar, dan faktor kontekstual
pembelajaran. Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi tingkat kemampuan membaca
pemahaman siswa, tetapi juga menggali pengalaman belajar siswa secara langsung dalam

konteks pembelajaran yang alami.

Secara teoretis, membaca pemahaman merupakan proses kognitif kompleks yang
melibatkan interaksi antara pembaca, teks, dan konteks (Resitaningrum, 2024). Teori
konstruktivisme menjelaskan bahwa pemahaman membaca terbentuk melalui pengaitan
pengetahuan awal siswa dengan informasi baru yang terdapat dalam teks bacaan (Dina & Al,
2025). Selain itu, lingkungan literasi yang mendukung serta penggunaan strategi pembelajaran
yang tepat sangat berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan membaca pemahaman

siswa (Triyono & Al., 2024).

Fokus penelitian ini adalah kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 111 MI
Padangsidimpuan Angkola Julu, yang meliputi pemahaman literal, inferensial, dan evaluatif
terhadap teks bacaan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas III secara kualitatif, mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambat kemampuan membaca pemahaman siswa, mengungkap hambatan yang dialami
siswa dalam memahami bacaan, serta merumuskan rekomendasi pembelajaran untuk

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman di kelas 111 madrasah ibtidaiyah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas III MI Padangsidimpuan
Angkola Julu. Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih karena memungkinkan peneliti
menggambarkan fenomena secara mendalam dan alami sesuai dengan kondisi nyata yang
terjadi di lapangan (Sugiyono, 2022). Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengungkap
proses pemahaman bacaan siswa, variasi tingkat kemampuan membaca pemahaman, serta
hambatan yang dialami siswa dalam konteks pembelajaran di kelas secara holistik dan

kontekstual (Moleong, 2021).
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Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan memanfaatkan
data hasil tes membaca pemahaman sebagai dasar pengelompokan kemampuan siswa, yang
selanjutnya diperdalam melalui wawancara dan observasi. Desain ini digunakan untuk
memperoleh gambaran komprehensif mengenai kemampuan membaca pemahaman siswa

serta dinamika proses membaca yang berlangsung selama pembelajaran.

Partisipan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III MI Padangsidimpuan
Angkola Julu yang berjumlah 21 orang, dan seluruhnya mengikuti tes membaca pemahaman.
Selanjutnya, sebanyak delapan siswa dipilih sebagai subjek analisis kualitatif mendalam
menggunakan teknik purposive sampling, dengan mempertimbangkan kategori kemampuan
membaca pemahaman, yaitu sangat baik, baik, cukup, dan kurang, guna memperoleh

gambaran yang representatif dan mendalam pada setiap kategori kemampuan .

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tiga instrumen utama, yaitu tes membaca
pemahaman, wawancara semi-terstruktur, dan observasi. Tes membaca pemahaman
menggunakan teks naratif betjudul “Kanci/ dan Buaya” yang terdiri atas sepuluh butir soal
untuk mengukur lima indikator kemampuan membaca pemahaman, yaitu: (1) kemampuan
menjawab pertanyaan fakta berdasarkan unsur 5W+1H, (2) kemampuan menentukan ide
pokok bacaan, (3) kemampuan menarik kesimpulan, (4) kemampuan mengidentifikasi
amanat bacaan, dan (5) kemampuan menyampaikan pendapat terhadap isi teks. Wawancara
dan observasi digunakan untuk mendukung serta memperkuat data yang diperoleh dari hasil

tes membaca pemahaman.

Peneliti berperan sebagai instrumen utama dan hadir langsung di lokasi penelitian.
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tiga tahap, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan mengaitkan data hasil tes, wawancara, dan
observasi secara terpadu. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi metode dan sumber untuk
meningkatkan kredibilitas temuan penelitian (Husnullail et al, 2024). Penelitian ini

dilaksanakan selama empat minggu di MI Padangsidimpuan Angkola Julu.

HASIL

Berdasarkan pelaksanaan tes membaca pemahaman terhadap seluruh siswa kelas 111
MI Padangsidimpuan Angkola Julu yang berjumlah 21 orang, diperoleh data kemampuan

membaca pemahaman siswa yang menunjukkan variasi tingkat penguasaan terhadap teks
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)

bacaan. Tes membaca pemahaman menggunakan teks naratif berjudul “Kanci/ dan Buaya’

yang dilengkapi dengan sepuluh butir soal.

Soal-soal tersebut dirancang untuk mengukur lima indikator utama membaca
pemahaman, yaitu: (1) kemampuan menjawab pertanyaan fakta berdasarkan unsur 5W+1H,
(2) kemampuan menentukan ide pokok, (3) kemampuan menentukan amanat bacaan, (4)
kemampuan menarik kesimpulan, dan (5) kemampuan menyampaikan pendapat terhadap isi
teks. Setiap jawaban siswa diberi skor berdasarkan rubrik penilaian dengan skor maksimal

100.

Hasil tes menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa berada pada
tingkat yang beragam. Sebagian siswa mampu memahami isi bacaan secara utuh, sementara
sebagian lainnya masih mengalami kesulitan, terutama pada indikator yang menuntut

pemahaman makna dan penalaran.

Hasil tes menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IT1I MI
Padangsidimpuan Angkola Julu masih berada pada tingkat yang beragam. Sebagian siswa
telah mampu memahami isi bacaan secara utuh dan mendalam, namun masih terdapat cukup
banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami informasi yang terdapat dalam

teks, terutama pada soal-soal yang menuntut pemahaman makna dan penalaran.

Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa

No | Kode Siswa | Skor | Kategori

1 AZS 40 Kurang

2 AAH 70 Cukup

3 ASS 85 Baik

4 ARS 50 Kurang

5 AON 90 | Sangat Baik
6 AAS 45 Kurang

7 AA 40 Kurang

8 DHH 95 | Sangat Baik
9 FMH 40 Kurang
10 HPH 45 Kurang
11 IMH 50 Kurang
12 MNM 80 Baik

13 NSP 80 Baik

14 NAP 90 | Sangat Baik
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No | Kode Siswa | Skor | Kategori
15 OJH 40 Kurang
16 RAH 80 Baik
17 RPR 45 Kurang
18 SOH 70 Cukup
19 SSS 80 Baik
20 WQS 80 Baik
21 ZMH 75 Cukup

Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa dari 21 siswa yang mengikuti
tes membaca pemahaman, terdapat 3 siswa yang berada pada kategori sangat baik, 7 siswa
pada kategori baik, 4 siswa pada kategori cukup, dan 7 siswa pada kategori kurang. Data ini
menunjukkan bahwa meskipun sebagian siswa telah menunjukkan kemampuan membaca
pemahaman yang baik, masih terdapat proporsi siswa yang cukup besar berada pada kategori

kurang.

Gambar 1. Siswa Mengerjakan Tes Membaca Pemahaman

Siswa pada kategori sangat baik menunjukkan kemampuan memahami teks secara
menyeluruh. Mereka mampu menjawab pertanyaan 5W+1H dengan tepat, menentukan ide
pokok, mengidentifikasi amanat bacaan, serta menarik kesimpulan yang sesuai dengan isi
teks. Selain itu, siswa dalam kategori ini mampu menyampaikan pendapat terhadap tokoh
cerita dengan alasan yang relevan. Siswa pada kategori baik menunjukkan kemampuan
membaca pemahaman yang cukup stabil. Mereka mampu menjawab sebagian besar
pertanyaan dengan benar, namun masih ditemukan keterbatasan dalam merumuskan ide

pokok dan menarik kesimpulan secara runtut.
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Siswa pada kategori cukup mampu menjawab pertanyaan yang bersifat langsung dan
eksplisit, seperti “siapa” dan “apa”, tetapi mengalami kesulitan pada pertanyaan yang
menuntut pemahaman lebih mendalam, seperti “mengapa” dan penarikan kesimpulan.
Sementara itu, siswa pada kategori kurang menunjukkan kesulitan hampir pada seluruh

indikator membaca pemahaman. Jawaban yang diberikan sering kali tidak sesuai dengan isi

teks, sangat singkat, atau tidak dijawab.

Berdasarkan hasil tes, delapan siswa dipilih sebagai subjek analisis kualitatif menggunakan
teknik purposive sampling untuk mewakili setiap kategori kemampuan membaca

pemahaman.

Tabel 2. Pengelompokan Subjek Penelitian Berdasarkan Kategori Kemampuan Membaca

Pemahaman

No | Kode Siswa | Skor | Kategori
1 DHH 95 | Sangat Baik
NAP 90 | Sangat Baik
ASS 85 Baik
WQs 80 Baik
ZMH 75 Cukup
SOH 70 Cukup
HPH 45 Kurang
AZS 40 Kurang

O I |0 BN

Analisis jawaban siswa dilakukan berdasarkan lima indikator membaca pemahaman.
Siswa pada kategori sangat baik mampu memenuhi hampir seluruh indikator secara optimal.
Mereka menunjukkan pemahaman yang baik terhadap isi teks, mampu merangkum ide
pokok, menarik kesimpulan sesuai alur cerita, serta mengungkapkan amanat bacaan dengan

bahasa sendiri.

Siswa pada kategori baik menunjukkan pemahaman terhadap makna umum cerita,
namun masih mengalami keterbatasan dalam mengaitkan antarperistiwa secara runtut. Pada
indikator pendapat, jawaban yang diberikan masih bersifat sederhana. Siswa pada kategori
cukup menunjukkan pemahaman yang bersifat parsial. Mereka mampu menjawab pertanyaan
faktual, tetapi kesulitan pada indikator ide pokok, kesimpulan, dan amanat bacaan. Jawaban

sering kali berupa pengulangan sebagian kalimat dari teks. Siswa pada kategori kurang
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menunjukkan kesulitan hampir pada seluruh indikator membaca pemahaman. Jawaban yang

diberikan cenderung tidak tepat, tidak lengkap, atau tidak sesuai dengan isi bacaan.

Selain pola umum yang menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman
siswa meningkat seiring kategori kemampuan, ditemukan pula data yang tidak sepenuhnya
sesuai dengan pola tersebut. Beberapa siswa dengan kategori baik mampu menjawab
pertanyaan faktual secara tepat, namun masih mengalami kesulitan dalam menarik
kesimpulan dan mengungkapkan amanat bacaan. Jawaban yang diberikan cenderung
mengulang peristiwa dalam teks tanpa merangkum makna keseluruhan cerita. Sebaliknya,
terdapat siswa pada kategori cukup yang mampu menyampaikan pendapat terhadap tokoh
cerita secara relevan, meskipun mengalami kesulitan dalam menentukan ide pokok dan

kesimpulan.

Selain itu, perbedaan juga terlihat antara hasil tes tertulis dan hasil wawancara.
Beberapa siswa dengan skor tes rendah mampu menceritakan kembali sebagian isi bacaan
secara lisan, meskipun penjelasan yang disampaikan belum runtut. Sebaliknya, terdapat siswa
dengan skor sedang yang mengalami kesulitan menjelaskan kembali isi cerita secara lisan
meskipun mampu menjawab soal tertulis. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan
membaca pemahaman siswa tidak selalu konsisten pada seluruh indikator dan bentuk
penilaian, sehingga memperlihatkan adanya variasi individu dalam memahami dan

mengekspresikan isi bacaan.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa pada kategori sangat baik mampu
menceritakan kembali isi cerita secara runtut dan lengkap. Siswa pada kategori baik
memahami gambaran umum cerita, sedangkan siswa pada kategori cukup dan kurang hanya
mampu menyebutkan tokoh atau peristiwa tertentu tanpa menjelaskan hubungan
antarperistiwa. Hambatan yang teridentifikasi meliputi keterbatasan kosakata, kesulitan
menentukan ide pokok, rendahnya konsentrasi saat membaca, kebiasaan membaca terburu-
buru, rendahnya minat baca, serta kurang optimalnya pemanfaatan sarana pendukung literasi

di sekolah.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa kelas
IIT MI Padangsidimpuan Angkola Julu berada pada tingkat yang beragam, mulai dari kategori

sangat baik hingga kurang. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan membaca
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pemahaman siswa belum berkembang secara merata. Meskipun sebagian siswa telah mampu
memahami isi bacaan secara menyeluruh, masih terdapat proporsi siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami makna teks, khususnya pada indikator penentuan ide pokok,
penarikan kesimpulan, dan pengungkapan amanat bacaan. Kondisi ini sejalan dengan hasil
studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa meskipun sebagian siswa mampu menguasai
keterampilan membaca secara literal, mereka sering kali mengalami kesulitan pada
keterampilan membaca yang lebih tinggi seperti inferensi dan evaluatif (Triana et al., 2024).
Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu mendeskripsikan kemampuan membaca
pemahaman siswa secara kualitatif serta mengungkap hambatan yang dialami siswa dalam

proses membaca.

Variasi kemampuan membaca pemahaman tersebut juga menunjukkan bahwa
kelancaran membaca belum tentu berbanding lurus dengan kemampuan memahami isi
bacaan. Beberapa siswa mampu membaca teks dengan lancar, tetapi belum mampu
menjelaskan kembali isi bacaan secara runtut dan bermakna. Temuan ini memperkuat
pandangan bahwa membaca pemahaman merupakan proses kognitif yang kompleks dan
tidak hanya bergantung pada kemampuan teknis membaca, melainkan juga pada kemampuan
berpikir, menalar, dan mengaitkan informasi dalam teks dengan pengetahuan yang dimiliki

siswa.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Ambarita et al. (2021) yang
menyatakan bahwa siswa sekolah dasar sering mengalami kesulitan dalam memahami ide
pokok dan menarik kesimpulan dari bacaan. Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung
temuan Indawati (2025) yang menegaskan bahwa kelancaran membaca tidak selalu
mencerminkan kemampuan membaca pemahaman yang baik. Siswa dapat membaca teks

secara mekanis tanpa benar-benar memahami makna bacaan secara mendalam.

Namun demikian, penelitian ini memberikan penguatan pada temuan (Muliawanti &
Al 2022) yang menyatakan bahwa siswa kelas III berada pada fase transisi dari membaca
permulaan menuju membaca untuk belajar. Pada fase ini, siswa masih membutuhkan
bimbingan intensif dalam mengembangkan strategi membaca bermakna. Berbeda dengan
sebagian penelitian kuantitatif sebelumnya yang lebih menekankan hasil tes akhir (Natalia et
al., 2021; Permatasari et al., 2025), penelitian ini menyoroti proses membaca siswa secara
lebih mendalam melalui analisis jawaban, wawancara, dan observasi, sehingga memberikan

gambaran yang lebih komprehensif mengenai kemampuan membaca pemahaman siswa.
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Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi praktik pembelajaran di
madrasah ibtidaiyah, khususnya dalam pembelajaran membaca di kelas rendah. Guru perlu
merancang pembelajaran membaca yang tidak hanya berfokus pada kelancaran membaca,
tetapi juga pada pemahaman isi bacaan secara bertahap dan bermakna. Penggunaan
pertanyaan pemantik yang menuntut siswa berpikir, berdiskusi, dan mengungkapkan kembali
isi bacaan dengan bahasa sendiri menjadi penting untuk meningkatkan kemampuan

membaca pemahaman siswa.

Secara konseptual, hasil penelitian ini memperkuat teori konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pemahaman membaca terbentuk melalui proses aktif siswa dalam
mengaitkan pengetahuan awal dengan informasi baru dalam teks (Dina & Al., 2025). Secara
praktis, penelitian ini dapat menjadi dasar bagi guru dan sekolah dalam mengembangkan
strategi pembelajaran literasi yang lebih kontekstual, seperti pemanfaatan bacaan bergambar,
kegiatan membaca terbimbing, serta penguatan lingkungan literasi di sekolah. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya yang berfokus pada
pengembangan model atau media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca

pemahaman siswa madrasah ibtidaiyah.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
penelitian hanya melibatkan satu kelas dengan jumlah subjek yang terbatas, sehingga hasil
penelitian belum dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. Kedua, teks bacaan yang
digunakan dalam tes hanya satu jenis teks naratif, sehingga belum menggambarkan
kemampuan membaca pemahaman siswa pada berbagai jenis teks lainnya, seperti teks
deskriptif atau informatif. Ketiga, durasi penelitian yang relatif singkat membatasi
pengamatan terhadap perkembangan kemampuan membaca pemahaman siswa dalam jangka

panjang.

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan subjek yang lebih
luas, menggunakan variasi jenis teks bacaan, serta menerapkan desain penelitian longitudinal
agar dapat memperoleh gambaran perkembangan kemampuan membaca pemahaman siswa

secara lebih menyeluruh dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa kelas
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kategori sangat baik, baik, cukup, hingga kurang. Sebagian siswa telah mampu memahami
teks bacaan secara menyeluruh, yang tercermin dari kemampuan menjawab pertanyaan
faktual, menentukan ide pokok, menarik kesimpulan, dan mengungkapkan amanat bacaan.
Namun, masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan pada indikator yang menuntut
penalaran lebih mendalam, khususnya dalam penentuan ide pokok, penarikan kesimpulan,
dan pemaknaan amanat cerita. Temuan ini menegaskan bahwa kelancaran membaca belum
sepenuhnya diikuti oleh kemampuan memahami bacaan secara bermakna, sehingga

kemampuan membaca pemahaman siswa kelas III masith memerlukan penguatan sistematis.

Secara ilmiah, penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan kajian literasi
membaca di jenjang madrasah ibtidaiyah melalui pendekatan kualitatif deskriptif yang
menckankan pada proses membaca pemahaman siswa. Hasil penelitian memperkaya
pemahaman mengenai karakteristik kemampuan membaca pemahaman siswa kelas III
dengan mengungkap variasi tingkat kemampuan, hambatan belajar, serta perbedaan capaian
pada setiap indikator membaca. Temuan ini sekaligus memperkuat landasan teoritis bahwa
membaca pemahaman merupakan proses kognitif yang kompleks dan kontekstual, yang
dipengaruhi oleh penguasaan kosakata, konsentrasi, kebiasaan membaca, dan dukungan

lingkungan literasi.

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian, studi selanjutnya disarankan untuk
melibatkan subjek yang lebih luas dan lebih beragam agar hasilnya memiliki daya generalisasi
yang lebih kuat. Penggunaan variasi jenis teks bacaan, seperti teks deskriptif dan informatif,
perlu dipertimbangkan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
kemampuan membaca pemahaman siswa. Penelitian lanjutan juga dapat difokuskan pada
pengujian efektivitas strategi atau media pembelajaran tertentu dalam meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman secara berkelanjutan, khususnya dalam konteks

pembelajaran di wadrasah ibtidaiyab.
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